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Abstrak

CV XYZ merupakan UMKM yang bergerak dibidang makanan dan minuman yang memiliki tiga
produk andalan yaitu brownies labu, stik labu, dan kerupuk labu. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM ini
yaitu jumlah persediaan yang melebihi kebutuhan persediaan yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan
yang masuk. Tingginya jumlah persediaan menunjukkan bahwa perusahaan mengalami overstock yang
mengakibatkan banyaknya jumlah produk yang rusak. Adanya overstock dan kerugian akibat produk outdate
berdampak terhadap biaya persediaan yang dikeluarkan oleh CV XYZ. Biaya persediaan yang dikeluarkan
melebihi 45% dari batas anggaran yang sudah ditetapkan. Solusi dari permasalahan tersebut adalah
perancangan dashboard pengelolaan persediaan dengan mempertimbangkan umur hidup produk. Pada
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam perancangan kebijakan persediaan
untuk menentukan jumlah pemesanan optimal serta menentukan reorder point melalui implementasi
dashboard pengelolaan persediaan. Solusi tersebut dipilih karena dapat menyelesaikan akar masalah yang
menjadi penyebab tingginya biaya persediaan. Metode pelaksanaan yaitu perancangan dashboard dalam
rangka menciptakan solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta memberikan
pelatihan dalam penggunaan dashboard. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukan adanya penyelesaian solusi
atas permasalahan pengelolaan persediaan produk labu yang ditunjukan dengan kuesioner evaluasi secara
rata-rata menunjukan 82% peserta merasakan dampak positif dari penerapan dashboard persediaan.
Pelaksanaan kegiatan berikutnya dapat dilanjutkan dengan mempertimbangkan aspek pengiriman produk
olahan labu kepada konsumen.

Kata kunci: Dashboard, Logistik, Persediaan, Produk Labu

Abstract

CV XYZ is a micro, small, and medium enterprise (MSME) engaged in the food and beverage sector,
specializing in three flagship products: pumpkin brownies, pumpkin sticks, and pumpkin crackers. The primary
issue faced by this MSME is an excess inventory that surpasses the required stock level needed to meet incoming
demand. The high inventory level indicates that the company is experiencing overstock, resulting in a
significant number of damaged products. Overstock and losses due to product expiration impact on the
inventory costs incurred by CV XYZ, exceeding 45% of the allocated budget. The proposed solution to this issue
is the development of an inventory management dashboard that considers product shelf life. This community
service program aims to assist the MSME in designing inventory policies to determine optimal order quantities
and reorder points through the implementation of the inventory management dashboard. This solution was
chosen as it directly addresses the root cause of high inventory costs. The implementation method involves
designing the dashboard to create a technology-based solution tailored to the needs of the community, as well
as providing training on its use. The results of the program indicate that the solution effectively addresses the
inventory management issues of pumpkin-based products, as reflected in the evaluation questionnaire, where
an average of 82% of participants reported experiencing positive impacts from the implementation of the
inventory dashboard. Future activities may focus on incorporating aspects of product delivery to consumers.

Keywords: Dashboard, Inventory, Logistics, Pumpkin Products

1. PENDAHULUAN

CV XYZ merupakan UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman, CV XYZ
memiliki tiga produk andalan yaitu brownies labu, stik labu, dan kerupuk labu. Permasalahan
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yang dihadapi oleh UMKM ini yaitu jumlah persediaan yang melebihi kebutuhan persediaan yang
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan yang masuk. Berikut grafik perbandingan permintaan
dan persediaan untuk masing-masing produk.
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Gambar 1. Perbandingan Permintaan dan Persediaan Produk (a) Brownies, (b) Stik, dan (c)
Kerupuk

Tingginya jumlah persediaan yang ada pada grafik diatas menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami overstock yang mengakibatkan banyaknya jumlah produk yang rusak
(outdate). Adanya overstock dan kerugian akibat produk outdate berdampak terhadap biaya
persediaan yang dikeluarkan oleh CV XYZ. Biaya persediaan yang dikeluarkan melebihi 45% dari
batas anggaran yang sudah ditetapkan. Total biaya persediaan yang dikeluarkan sebesar
Rp2.751.453, sedangkan batas anggaran yang ditetapkan adalah sebesar Rp1.895.454.

Rp2.000.000
Rp1.500.000
Rp1.000.000
Rp500.000
o _ , T ==

Brownies Labu Stik Labu Kerupuk Labu Puding Labu

mmmm Anggaran Aktual Rp1.493.100 Rp514.340 Rp438.944 Rp305.069

== Batas Anggaran Rp684.600 Rp494.725 Rp406.933 Rp309.196

mmmm Anggaran Aktual — e Batas Anggaran

Gambar 2. Perbandingan Anggaran Aktual dan Batas Anggaran Perusahaan

Berdasarkan gambar 2 menunjukan untuk produk brownies labu, stik labu, dan kerupuk
labu memiliki anggaran aktual yang melebihi batas anggaran. Hal ini berdampak pada
pengurangan keuntungan total yang didapat oleh CV XYZ jika hal ini terus terjadi secara
berkelanjutan. Oleh karena itu tim Abdimas Universitas Telkom melakukan observasi lebih lanjut
mengenai permasalahan tersebut. Kondisi mitra saat ini belum memiliki sistem informasi
ataupun dashboard yang dapat digunakan dalam mengelola persediaan baik bahan baku maupun
bahas jadi. Hal ini semakin berdampak pada total keuntungan yang didapatkan oleh CV XYZ.
Berdasarkan data tersebut, berikutnya dilakukan identifikasi oleh tim Abdimas Universitas
Telkom terkait fenomena yang terjadi di perusahaan melalui ishikawa diagram yang ditunjukan
pada gambar berikut.

Berdasarkan Gambar 3 yang menjelaskan mengenai cause effect diagram menunjukan
adanya permasalahan dalam proses pengelolaan persediaan di CV XYZ. Dalam konteks ini,
terdapat tiga kategori utama yang menjadi fokus analisis, yaitu Method, People, dan Equipment.
Setiap kategori memiliki sub-faktor yang menjelaskan lebih lanjut tentang penyebab spesifik yang
dapat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas proses pemesanan [1]. Pada kategori method,
terdapat beberapa masalah yang diidentifikasi, seperti ketidakpastian waktu untuk melakukan
pemesanan ulang dan kurangnya ketentuan mengenai jumlah pemesanan produk labu. Hal ini
menunjukkan bahwa prosedur yang tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahan
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dalam pengelolaan persediaan produk olahan labu. Selain itu, pegawai yang menentukan
pemesanan tanpa perhitungan sistematis dapat berkontribusi pada overstock, yang pada
gilirannya meningkatkan biaya persediaan [2] dan [3]. Dengan demikian, penting untuk
mengembangkan prosedur yang lebih terstruktur dan jelas untuk menghindari masalah ini di

masa depan.

Method

Tidak ada waktu pasti kapan
melakukan pemesanan ulang

Belum ada ketentuan
jumlah pemesanan

People

Melakukan pemesanan
dengan jumlah berlebih

Pegawai menentukan pemesanan
tanpa perhitungan sistematis

Overstock 21% membuat

biaya persediaan naik

menjadi sebesar
Belum ada sistem informasi yang Rp2.751.453
membantu mengatur persediaan _

Equipment

Gambar 3. Diagram Ishikawa Permasalahan di CV XYZ

Selanjutnya, kategori people menyoroti perilaku pegawai dalam melakukan pemesanan.
Tindakan melakukan pemesanan dengan jumlah berlebih tanpa analisis yang tepat dapat
menyebabkan pemborosan sumber daya. Selain itu, belum adanya sistem informasi yang
memadai untuk membantu mengatur persediaan juga menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan [4] dan [5]. Terakhir, kategori equipment menunjukkan bahwa tanpa alat dan sistem
yang tepat, pengelolaan persediaan akan semakin sulit dilakukan selain diperlukan peningkatan
pengetahuan pegawai dalam pengelolaan persediaan.

Pada pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam perancangan
kebijakan persediaan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal serta menentukan reorder
point yang kemudian berdampak pada biaya persediaan yang optimal. Solusi tersebut dipilih
karena dapat menyelesaikan akar masalah yang menjadi penyebab tingginya biaya persediaan
[6], [7], [8], dan [9]. Penentuan jumlah pemesanan optimal dan reorder point dilakukan dengan
merancang kebijakan persediaan untuk meminimasi biaya persediaan sehingga berdampak pada
optimalisasi keuntungan UMKM.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan dan membahas penerapan dashboard persediaan
pada sektor yang berbeda-beda. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh [10] yang
melakukan implementasi dashboard persediaan untuk produk obat di puskesmas. Penelitian [11]
membahas penerapan dashboard pengelolaan persediaan untuk peralatan kegiatan belajar
mengajar. Selain itu penelitian [12] yang membahas mengenai implementasi sistem pencatatan
persediaan barang di bagian pelayanan masyarakat pada Satuan Polisi Pamong Praja. Selain itu
juga penelitian [13] yang membahas mengenai perancangan aplikasi persediaan berbasis website
pada penjualan buku lokal pada UMKM.

2. METODE

Pada kegiatan abdimas ini melibatkan seluruh pegawai pada UMKM sejumlah 10 pegawai.
Lokasi pelaksanaan kegiatan abdimas yaitu dilakukan di CV XYZ, Kota Bandung. Metode yang
diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan implementasi
model di industri nyata, di mana metode yang digunakan bertujuan untuk menyampaikan
informasi, keterampilan, atau pengetahuan kepada peserta. Berikut adalah tahapan pelaksanaan
kegiatan tersebut.
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Gambar 4. Tahapan Kegiatan

Berikut merupakan penjelasan detil dari setiap tahapan.
a. Tahapan Identifikasi Awal

Pada tahapan ini, dilakukan observasi lapangan melalui pengamatan dan wawancara di
CV XYZ. Selain itu juga dilakukan studi literatur untuk menambah pemahaman teori mengenai
manajemen persediaan. Literatur yang digunakan diperoleh dari buku dan jurnal mengenai
manajemen persediaan untuk produk perishable.
b. Tahapan Pengumpulan dan Pengembangan

Tahapan ini merupakan tahap mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam kegiatan
abdimas. Data-data yang dikumpulkan seperti data permintaan, data lead time, data umur hidup
produk, data biaya pesan, data biaya simpan, data biaya outdate [14]. Selanjutnya pada tahap ini
juga dilakukan pengembangan dashboard persediaan menggunakan model persediaan yang
diharapkan dapat digunakan oleh mitra sasar. Dashboard yang dirancang untuk mitra sasar
berbasis microsoft excel dengan pertimbangan kemudahan digunakan oleh mitra sasar.
C. Tahapan Implementasi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan atau penerapan dashboard kepada mitra sasar.
Selain itu juga dilakukan proses evaluasi melalui kuesioner yang kemudian diisi oleh karyawan
sebagai bahan evaluasi tim abdimas. Kuesioner tersebut membahas mengenai sejauh mana
program abdimas berhasil dilakukan di CV. XYZ.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan abdimas dilaksanakan pada tanggal 27 November 2024 bertempat di CV XYZ,
Kota Bandung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pegawai dalam
penggunaan dashboard pengelolaan persediaan dengan membantu mengeola kebijakan
persediaan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal serta menentukan reorder point
melalui implementasi dashboard pengelolaan persediaan. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari
identifikasi awal hingga kegiatan implementasi yang berupa kegiatan pelatihan dan
pendampingan pada CV XYZ. Pada gambar berikut menunjukan tangkapan layar dari dashboard
pengelolaan persediaan di CV XYZ.
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Gambar 5. Dashboard Pengelolaan Persediaan
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Gambar 6. Dashboard Pengelolaan Persediaan

Gambar di atas menampilkan dashboard persediaan barang yang dirancang untuk
memantau stok produk secara real-time. Dashboard ini mencakup berbagai informasi penting,
seperti jumlah total supplier dan customer, total produk yang tersedia, serta grafik pergerakan
barang masuk dan keluar dari gudang. Selain itu, terdapat visualisasi data dalam bentuk diagram
lingkaran dan grafik batang yang memberikan gambaran mengenai nilai barang di gudang,
distribusi stok, serta perbandingan barang masuk dan keluar setiap bulan. Dengan fitur-fitur ini,
perusahaan dapat mengelola persediaan dengan lebih efisien, mengurangi risiko kelebihan atau
kekurangan stok, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan
strategis. Berdasarkan hasil perancangan dashboard pengelolaan persediaan pada gambar 5 dan
gambar 6, berikutnya dilakukan pelatihan dan pendampingan dashboard pengelolaan persediaan
pada CV XYZ yang ditunjukan pada gambar berikut.

el

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan

Setelah dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan kemudian berikutnya dilakukan
proses evaluasi melalui kuesioner yang diberikan kepada karyawan CV XYZ. Kuesioner mencakup
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lima aspek yang mencakup (a) Kesesuaian tujuan program, (b) Kesesuaian program dengan
kebutuhan mitra, (c) Durasi pelaksanaan program, (d) Sikap pada saat pelaksanaan program, (e)
Harapan mitra sasar mengenai keberlanjutan program. Evaluasi program dilakukan dengan
melibatkan direktur dan karyawan sebagai responden, yang kemudian diberikan kuesioner
sebagai alat ukur untuk memperoleh pandangan mereka secara lebih rinci berdasarkan poin-poin
yang telah ditentukan sebelumnya.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Mitra terhadap Program Pelatihan dan Pendampingan

No Pertanyaan STS TS N S SS
1 Kesesuaian tujuan program 0 0 0o 2 8
2 Kesesuaian program dengan kebutuhan mitra 0 0 0o 3 7
3 Durasi pelaksanaan program 0 0 0 2 8
4 Sikap saat pelaksanaan program 0 0 0 1 9
5 Harapan keberlanjutan program pada mitra sasar 0 0 0 1 9

SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju

Pada aspek kesesuaian tujuan program menunjukan mayoritas responden sangat setuju
bahwa program sudah sesuai dengan tujuan program dengan jumlah 8 responden (80%). Pada
aspek kesesuaian kesesuaian program dengan tujuan mitra menunjukan mayoritas responden
sangat setuju bahwa program sudah sesuai dengan kebutuhan mitra dengan jumlah 7 responden
(70%). Pada aspek kesesuaian durasi pelaksanaan program menunjukan mayoritas responden
sangat setuju bahwa durasi program sudah sesuai dengan jumlah 8 responden (80%). Pada aspek
sikap saat pelaksanaan program menunjukan mayoritas responden sangat setuju bahwa sikap tim
abdimas sudah sesuai dengan harapan mitra sasar dengan jumlah 9 responden (90%). Pada aspek
harapan keberlanjutan program menunjukan mayoritas responden sangat setuju bahwa program
dapat dilanjutkan kepada permasalahan lainnya dengan jumlah 9 responden (90%).

Kegiatan ini memberikan dampak positif yang sangat signifikan kepada mitra. Hal itu
dikarenakan pada kondisi awal, mereka melakukan pencatatan bahan baku hanya menggunakan
google sheet di mana tidak terdapat dashboard yang membantu dalam melakukan pengambilan
keputusan. Kondisi awal proses pencatatan disajikan pada Gambar 8. Pada gambar tersebut
menunjukkan kondisi persediaan yang dimiliki oleh CV XYZ. Pengambilan keputusan oleh
manajemen dilakukan ketika terdapat sel yang berwarna merah di mana mengindikasikan
terjadinya stock out pada beberapa bahan baku.
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Gambar 8. Kondisi Awal Pencatatan pada CV XY
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Gambar 9. Proses Pengecekan dan Pengadaan Barang Kondisi Awal
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Gambar 10. Proses Pengecekan dan Pengadaan Barang Kondisi Awal

Pada kondisi awal, karena pencatatan masih dilakukan secara manual, memerlukan 4-6
hari untuk berkoordinasi di internal mengenai bahan baku yang haru dibeli. Hal itu dikarenakan
seluruh kontrol informasi berada di owner. Setelah dilakukan pengembangan aplikasi berbasis
kontrol persediaan, proses koordinasi pengadaan di internal hanya memerlukan waktu 2-4 hari.
Hal itu dikarenakan owner dan pengadaan dipermudah dengan adanya dashboard dan dapat
mengontrol persediaan bersama-sama.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik implementasi
dashboard persediaan produk labu pada CV XYZ telah berhasil memberikan solusi yang efektif
dalam manajemen stok. Melalui penerapan dashboard ini, perusahaan kini memiliki sistem
pemantauan persediaan yang lebih akurat dan dapat dipantau secara langsung, sehingga dapat
mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan stok secara signifikan. Selain itu, fitur analitik yang
tersedia dalam dashboard memungkinkan CV XYZ untuk melakukan perencanaan permintaan
dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukan adanya penyelesaian solusi atas
permasalahan pengelolaan persediaan produk labu yang ditunjukan dengan kuesioner evaluasi
secara rata-rata menunjukan 82% peserta merasakan dampak positif dari penerapan dashboard
persediaan.

Hasil dari implementasi ini juga menunjukkan bahwa para pemangku kepentingan di CV
XYZ, termasuk manajer operasional dan staf, mampu beradaptasi dengan sistem yang diterapkan.
Pelatihan yang diberikan dalam kegiatan ini telah membantu mereka memahami cara
penggunaan dashboard secara optimal, mulai dari pencatatan stok hingga analisis tren penjualan.
Dengan demikian, implementasi dashboard persediaan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
manajemen inventaris, tetapi juga memperkuat daya saing CV XYZ dalam menghadapi dinamika
pasar yang semakin kompleks
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